BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan bahwa bentuk penyajian
Tarian papak dalam acara penerimaan tamu merupakan salah satu tarian
penjemputan yang paling di kenal di kabupaten sikka tanpa terkecuali di desa
kajowair kecamatan hewokloang kabupaten sikka.tarian papak ini merupakan tarian
kekhasan yang di lakukan secara turun temurun.tarian papak ditarikan oleh lebih
dari 10 orang wanita dan 1 orang pria sebagai komandan yang memegang tombak
menjadi figur utama dan tarian soka papak.tarian papak ini di gelar secara khusus
menyambut tamu masyarakat kabupaten sikka.Biasannya selain pemercikan air
atau yang di kenal sebagai huler wair oleh tua adat setempat kepada tamu yang
datang di suguhkan untuk menyambut tamu-tamu kehormatan dan di iringi dengan
tabuhan Musik gong waning{alat music tradisional sikka}para penari yang
berjumlah 10 orang menari dengan gemulainnya,kurang dari 30 menit durasinnya
di bawakan para penari sampai tamu memasuki tenda tempat kegiatan
berlangsung.irama music dari gong waning yang di mainkan cepat,tetapi kebak di
mainkan dengan irama lebih cepat dari ladu baba.tidak ada durasi waktu dalam
Tarian soka papak dimana tamu di sambut,dimana tempat masuk gedung atau
panggung di situ tarian itu selesai.

Bentuk tari soka papak bebas{tidak terikat dalam satu ikatan bergandengan
tangan}.para penari berbaris dua ke belakang dengan jumlah penari lebih dari 10
orang.

Fungsinnya untuk menyambut tamu yang datang di sertai dengan acara ritual adat
huler wair,perkembangannya saat ini soka papak sudah di susun dengan berbagai
ragam gerak,tiap-tiap ragam gerak antar sanggar dapat berbeda namun gerak dasar
dari soka papak yaitu reda,gawi,sikit,egang limang tetap ada.properti yang di

gunakan umumnnya sama Yyaitu ikun dan lensu.



B.Saran
Adapun saran dan penulis dengan isi tulisan ini adalah:

1. Bagi Masyarakat Desa Kajowair

Diharapkan Kepada Masyarakat Desa Kajowair agar tidak saja melihat tarian
ini hanya sebagai suatu karya seni atau ungkapan persaudaraan,persatuan,dan
kesatuan,serta keakraban tetapi lebih penting masyarakat di sarankan untuk lebih
memaknali tarian papak tersebut dengan baik.

2. Bagi ketua adat

Diharapkan kepada tua-tua adat yang berada di Desa Kajowair untuk menggali
kembali agar tarian papak pada upacara penerimaan tamu tetap eksis dan tetap di
lestarikan.

3. Bagi pemerintah

Diharapkan pemerintah agar memperhatikan serta melestarikan berbagai seni
budaya agar tidak hilang atau tidak punah,lebih khusus pada tarian papak dalam
upacara penerimaan tamu sebagai salah satu tarian tradisional yang di jadikan
sebagai asset budaya di Desa Kajowair.
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